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ABSTRAK 
Perancangan Poster Kepahlawanan Arek-Arek Surabaya dalam Pertempuran 10 
November 1945 
Oleh: Mochamad Rian Hidaya Putra 
Jika kembali menengok sejarah perjuangan kemerdekaan di tahun 1945, Terdapat 
sebuah kisah bahwa disain komunikasi visual telah hadir sebagai propaganda yang 
menyerukan pesan semangat perjuangan bagi rakyat Indonesia. Poster “Boeng Ajo 
Boeng”, adalah salah satu poster perjuangan yang paling dikenal dan dicipta oleh 
Affandi, Soedjojono, Dullah dan Chairil Anwar atas perintah presiden Soekarno. Para 
pemimpin kita memanfaatkan hal itu sebagai salah satu gambaran ikonik peristiwa 
sejarah yang bisa merepresentasikan kembali semangat nasionalisme. Poster hadir 
ditengah masyarakat, menjadi propaganda dan berhasil mencuri perhatian. Tidak 
hanya menunjukan informasi, poster telah melewati berbagai kejadian, peristiwa, 
sarat nilai perjuangan dan manjadi sumber inspirasi. Poster menunjukan sebuah selera 
masyarakat yang selalu mengikuti perkembangan zamannya. Pada 10 November 
1945, meletuslah perang yang melibatkan pasukan tentara Inggris dengan arek-arek 
Surabaya. Perang 10 November di Surabaya ini melibatkan banyak elemen 
masyarakat yang saling bahu-membahu melawan musuh. Perang tersebut membumi 
hanguskan Surabaya dari darat, laut dan udara. Keterlibatan tokoh dan beberapa 
peristiwa yang terjadi hingga meletusnya kemarahan Inggris menjadi pikiran utama 
dalam perancangan poster. Jargon-jargon dan pidato pernyataan sikap melawan 
musuh telah menjadi obor pembakar semangat para pejuang Surabaya. Dengan 
adanya poster-poster bertema kepahlawanan ini diharapkan dapat menyebarkan 
semangat tersebut serta mengembangkan rasa nasionalisme ke seluruh masyarakat di 
Indonesia. 
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ABSTRACT 
Designing Poster Hero of Arek-Arek Surabaya in the Battle of November 10, 1945 
By: Mochamad Rian Hidaya Putra 
The history of the struggle for independence in 1945, there is a story that the design 
of visual communication has been present as propaganda calling for a message of the 
spirit for the people of Indonesia. The poster "Boeng Ajo Boeng", is one of the 
posters that is best known and created by Affandi, Soedjojono, Dullah and Chairil 
Anwar at the order of President Soekarno. Our leaders use this as one of the iconic 
images of historical events that can represent the spirit of nationalism. The poster 
was present in the middle of the community, becoming a propaganda and managed to 
steal the attention. Not only shows information, Posters have gone through various 
tragedic, events, full of struggle and used as a source of inspiration. Posters show a 
taste of the people who always keep up with the times. On 10 November 1945, a war 
broke out involving British troops with arek-arek Surabaya. The November 10 war in 
Surabaya involved many elements of society who shoulder to shoulder against the 
enemy. The war grounded Surabaya's destruction from land, sea and air. The 
involvement of characters and several events that occurred until the outbreak of 
British anger became the main mind in designing posters. Jargons and speeches of 
statements against the enemy have become torches burning the spirit of Surabaya 
fighters. With the presence of heroic posters, it is hoped that this spirit will spread 
and develop a sense of nationalism to all people in Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Momentum peringatan Hari Pahlawan merupakan saat yang tepat untuk 
memeriksa ulang pemahaman kita akan makna pahlawan. Jika tidak, hanya 
seremoni yang akan kita lakukan, tak membuat perubahan apa pun dalam diri. 
Termasuk hari ini, menghadapi situasi sekarang kita berharap banyak lahirnya 
pahawan yang setidaknya, menjadi public figure yang menginspirasi, 
menularkan sikap juangnya dan mengisi warna tersendiri akan Hari Pahlawan 
yang kita peringati pada 10 November. 
Semakin banyak anak bangsa ini yang kehilangan semangat 
nasionalismenya, semakin banyak  pula anak bangsa ini kehilangan 
kebanggaan sebagai orang Indonesia. “Bangsa asing terasa lebih menarik, 
dibandingkan dengan bangsanya sendiri”. Kebanggaan akan kehebatan masa 
lalu tersimpan menjadi cerita usang dan tak meninggalkan bekas dalam 
ingatan. 
Patriotisme semakin memudar, masyarakat telah jenuh membicarakan 
tokoh dan kisah-kisah heroik para pahlawan. Tanggung jawab itu seolah 
dibebankan semuanya di dunia pendidikan. Rasa kepedulian yang sangat 
kecil dari kelompok masyarakat seolah menjadi jawaban bahwa tidak ada 
keuntungan baik moral maupun materail jika mengenal para pahlawan, yang 
pada akhirnya rasa bangga masyarakat hilang. Seolah-olah semuanya merasa 
sudah cukup dengan melaksanakan upacara bendera, kita perlu langkah lain 
yang dapat membelajarkan masyarakat ini.  
Peristiwa pertempuran 10 November memiliki catatan sangat luar biasa 
hebat. Daya tempur arek-arek Suroboyo kala itu ditunjukan dengan sikap 
berani mati. Hanya bermodal nekad, para pejuang bertempur melawan 
penjajah yang dilengkapi dengan persenjataan moderen. Presiden Soekarno 
yang didatangkan untuk meredam kemarahan arek-arek kala itu, tak bisa 
berbuat banyak. Presiden lepas tangan dan menyerahkan tanggung jawab 
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tersebut kepada arek-arek Suroboyo sendiri. Sebelum pertempuran ini 
meledak, terdapat serangkaian peristiwa yang menyulut peperangan, hingga 
mencapai puncaknya pertempuran yang tidak terkordinir dalam menghadapi 
serangan tentara Inggris. 
Jika kembali menengok sejarah perjuangan kemerdekaan di tahun 1945, 
terdapat sebuah hal yang menarik. Terdapat sebuah kisah bahwa disain 
komunikasi visual telah hadir sebagai propaganda yang menyerukan pesan 
semangat perjuangan bagi rakyat Indonesia. Poster “Boeng Ajo Boeng”, 
poster ini salah satu poster perjuangan yang paling dikenal dan dicipta oleh 
Affandi, Soedjojono, Dullah dan Chairil Anwar atas perintah presiden 
Soekarno. Para pemimpin kita memanfaatkan hal itu sebagai salah satu 
gambaran ikonik peristiwa sejarah yang bisa merepresentasikan kembali 
semangat nasionalisme.  
Poster sebagai media gambar yang memiliki sifat persuasif tinggi, 
menimbulkan perasaan kuat dan mendorong adanya tanggapan (respon) satu 
arah sebagaimana pembuat bisa mendramatisasi obyek.  
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana cara merancang poster propaganda yang bisa 
merepresentasikan semangat juang dan rasa nasionalisme pemuda lewat 
peristiwa sejarah pertempuran 10 November dalam memperingati hari 
Pahlawan di Surabaya?   
C. Tujuan Perancangan 
Menunjukan semangat perjuangan dan memperkaya sudut pandang 
dalam melihat Surabaya sebagai kota pahlawan. Perancangan ini diharapkan 
memicu teman-teman dan masyarakat Surabaya dalam berkarya khususnya 
keikut sertaan dan peranan keaktifannya. 
Beberapa aspek yang ingin di capai dalam perancangan poster 
propaganda kepahlawanan antara lain : 
1. Menciptakan suatu gambaran peristiwa dan keterlibatan tokoh dalam 
pertempuran 10 November 1945 di Surabaya. 
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2. Menunjukan bahwa keberadaan poster menjadi media propaganda 
penting dan memiliki pengaruh yang begitu luas. 
3. Membangun keinginan dan entitas pemuda tentang sikap kepahlawanan 
dan nasionalisme. 
4. Berbagi informasi pengetahuan sejarah. 
D. Batasan Perancangan 
Perancangan ini terbatas pada komunikasi visual yang menekankan pada 
ilustrasi, gambar bentuk, landskap dan di terapkan di media dua dimensi, 
begitu pula dengan keterlibatan tokoh dan pelaku sejarah dalam peristiwa 10 
November 1945. Semuanya dari ide murni perancang, sebagai upaya 
menyampaikan pendapat dan opini dari adanya permasalahan sosial budaya. 
E. Manfaat Perancangan 
1. Bagi Masyarakat 
Pesan-pesan yang terkandung di dalam karya berupa ajakan 
persuasif untuk tertarik dan mengambil sikap perubahan keadaan sosial 
budaya pada momen peringatan hari pahlawan. 
2. Bagi Mahasiswa  
Diharapkan mahasiswa terbangun keinginan untuk lebih memahami 
aspek sejarah, mendalami tanda-tanda (simbol) sesuai topik dalam 
merancang sebuah karya, memahami berbagai lintas ilmu pengetahuan 
agar karya memiliki daya pengaruh kuat. 
3. Bagi Institusi  
Menambah bahan referensi dan memperkaya pustaka dalam proses 
pendidikan. 
F. Metode Perancangan 
Metode pengumpulan data 
1. Literatur 
Mengumpulkan data mengenai kultur Surabaya melalui buku-
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2. Data Lapangan dan Dokumentasi 
Dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 
narasumber dan pengamatan langsung dilapangan. 
a. Mengumpulkan data dari buku, kunjungan museum dan 
melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang 
berkecimpung di kebudayaan Surabaya. 
b. Mengumpulkan data dari media massa antara lain majalah, surat 
kabar, jurnal, dan lain-lain. 
c. Instrumen Penelitian 
1) Komputer, kamera, software grafis dan perangkat internet. 
2) Kertas gambar, cat air, pensil, penghapus, kuas, dan lain-lain. 
3) Kepustakaan. 
G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam perancangan ini adalah 
5W+1H. Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memverifikasi obyek 
yang nantinya akan berguna untuk perancangan. 
H. Konsep Perancangan  
Konsep perancangan poster kepahlawanan akan dibuat secara ilustratif. 
Ilustrasi dinlai informatif, komunikatif, dan memudahkan pembaca 
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